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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV di SDN 1 Kuripan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya materi sumber energi. Latar belakang
penelitian didasarkan pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia, yang tercermin dari hasil PISA 2018
dan TIMSS 2015 yang menempatkan Indonesia pada peringkat bawah dalam literasi sains. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian melibatkan seluruh siswa kelas
IV berjumlah 48 orang, dengan pembagian 23 siswa pada kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa tes esai berpikir kritis berdasarkan indikator Ennis (2024) dan Facione (2020), dengan validitas diuji melalui expert judgment dan
Pearson r, serta reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, independent
sample t-test, dan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol
(Sig. < 0,05) dengan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi. Nilai effect size sebesar 1,33 mengindikasikan pengaruh yang
sangat kuat. Temuan ini menegaskan bahwa PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan dan merata, serta
menmiliki implikasi praktis bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran IPA yang menekankan keterlibatan aktif dan pemecahan masalah
otentik.
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The Effect of Problem-Based Learning Model on Critical Thinking Skills of Fourth-
Grade Students in Science Learning at SDN 1 Kuripan

Abstract
This study aims to analyze the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on the critical thinking skills of fourth-grade
students at SDN 1 Kuripan in science subjects, specifically the topic of energy sources. The research background is based on the low critical
thinking performance of Indonesian elementary students, as reflected in the 2018 PISA and 2015 TIMSS results that ranked Indonesia
among the lowest in science literacy. A quantitative approach with a quasi-experimental design of the Nonequivalent Control Group Design
type was employed. The population comprised 48 fourth-grade students, divided into 23 in the experimental class and 25 in the control
class. The instrument was an essay test on critical thinking, constructed based on the indicators of Ennis (2024) and Facione (2020),
validated through expert judgment and Pearson r, and tested for reliability using Cronbach’s Alpha. Data analysis included normality and
homogeneity tests, an independent sample t-test, and effect size calculation. The results revealed a significant difference between the
experimental and control groups (Sig. < 0.05), with the experimental group achieving higher post-test scores. The effect size of 1.33 indicated
a very strong influence. These findings confirm that PBL is highly effective in significantly and equitably enhancing students’ critical thinking
skills, with practical implications for teachers to design science learning that emphasizes active engagement and authentic problem-solving.

Keywords: Problem-Based Learning, Critical thinking, Science learning, Elementary school

How to Cite: Aina, A. A. U. M., Nisa, K., & Handika, . (2025). Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas IV pada Pembelajaran IPA di SDN 1 Kuripan. Reflection Journal, 5(2), 665-674. https://doi.org/10.36312/rj.v5i2.3356

d . - Copyright© 2025, Juniar et al
https://doi.org/10.36312/r].v5i2.3356 This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi mendasar dalam paradigma pembelajaran.
Jika sebelumnya pendidikan lebih banyak menekankan pada pencapaian hasil akhir berupa nilai, kini
fokus telah bergeser pada proses pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Konsep 4C yang mencakup Creativity and Innovation (kreativitas dan inovasi), Critical Thinking and
Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Communication (komunikasi), serta
Collaboration (kolaborasi), menjadi fondasi utama yang harus ditanamkan sejak pendidikan dasar
(Mutmainnah et al., 2021). Di antara keempat keterampilan tersebut, berpikir kritis menjadi kompetensi
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kunci karena berkaitan erat dengan kemampuan memahami konsep kompleks, mengevaluasi informasi,
dan mengambil keputusan rasional (Ariadila et al., 2023).

Sayangnya, berbagai data internasional menunjukkan bahwa capaian berpikir kritis dan literasi
sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 menempatkan Indonesia pada peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata
kemampuan literasi sains serta berpikir kritis siswa Indonesia (Dewi et al., 2023; Fatimah et al., 2023).
Pola serupa juga terlihat pada hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS).
Dalam TIMSS 2015, Indonesia menempati urutan ke-46 dari 51 negara dalam bidang matematika
dengan skor rata-rata 397, yang kembali menegaskan adanya kesenjangan signifikan dalam
kemampuan analitis dan pemecahan masalah siswa (Hidayat et al., 2023).

Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah masih terlalu berfokus
pada hafalan dan transfer pengetahuan semata. Akibatnya, siswa kurang dilatih untuk mengembangkan
kemampuan analisis, evaluasi, maupun sintesis yang merupakan inti dari berpikir kritis. Kondisi ini
menimbulkan urgensi perlunya inovasi pembelajaran yang lebih menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam proses penyelidikan ilmiah, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan yang berbasis
bukti (Rofia’h & Rokhmaniyah, 2016).

Berpikir kritis dalam konteks pendidikan didefinisikan sebagai proses kognitif yang melibatkan
kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, menarik
kesimpulan logis, serta mengkomunikasikan hasil pemikiran dengan tepat (Facione, 2020). Ennis (2024)
menambahkan bahwa indikator berpikir kritis mencakup identifikasi masalah, analisis bukti, evaluasi
argumen, inferensi, penjelasan, hingga regulasi diri. Dengan kata lain, berpikir kritis tidak hanya
menyangkut aspek kognitif, tetapi juga disposisi untuk selalu bersikap reflektif, skeptis sehat, dan terbuka
terhadap beragam perspektif.

Pentingnya indikator ini ditegaskan pula dalam berbagai penelitian di Indonesia. Jumaisyaroh
(2019) menekankan bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis lebih mampu bersikap
rasional serta memilih alternatif solusi yang tepat. Hal ini menjadi krusial di era abad ke-21 yang penuh
ketidakpastian, di mana peserta didik dituntut bukan hanya menguasai pengetahuan, melainkan juga
mampu menggunakannya untuk memecahkan persoalan kehidupan nyata.

Menjawab tantangan rendahnya keterampilan berpikir kritis, sejumlah  penelitian
merekomendasikan penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
(PBL). PBL dipandang sebagai pendekatan pedagogis yang mendorong siswa aktif terlibat dalam
penyelesaian masalah otentik, sehingga mereka tidak sekadar menerima informasi, melainkan
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung.

Penelitian Arifah et al. (2021) menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan PBL
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran fisika. Basri (2024) dan Rahmawati
(2023) juga menegaskan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar, khususnya dalam mata pelajaran IPS dan IPA. Demikian pula, studi Busyairi & Kusuma (2023)
serta Pranoto (2024) memperlihatkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan PBL
menunjukkan penguasaan lebih baik dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan menggunakan metode konvensional.

Selain penelitian dalam negeri, bukti internasional juga mendukung temuan tersebut. Verawati &
Sarjan (2023) menegaskan bahwa PBL mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan
menyediakan kerangka berpikir yang menuntun siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi. Umami
et al. (2023) bahkan menunjukkan bahwa integrasi lembar kerja digital dalam lingkungan PBL dapat
memperkuat pencapaian berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, Suhirman & Prayogi (2023) menemukan
bahwa pemanfaatan simulasi virtual dalam PBL semakin memperkaya pengalaman belajar sekaligus
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

PBL juga sejalan dengan teori belajar konstruktivistik Piaget yang menekankan pentingnya
pengalaman nyata dalam membangun skema kognitif baru. Ketika siswa dihadapkan pada masalah yang
menantang, mereka mengalami disekuilibrium kognitif yang mendorong terjadinya asimilasi dan
akomodasi, sehingga terbentuk ekuilibrium baru dalam pemahaman konsep. Di sisi lain, teori
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sosiokultural Vygotsky menjelaskan bahwa diskusi kelompok dalam PBL menempatkan siswa pada Zone
of Proximal Development (ZPD), di mana mereka dapat mencapai pemahaman lebih tinggi melalui
scaffolding dari guru maupun teman sebaya. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis secara individual, tetapi juga mengembangkan kolaborasi dan komunikasi
yang esensial dalam pembelajaran abad ke-21.

Berbeda dengan PBL, pendekatan pembelajaran tradisional cenderung menekankan pada
ceramah, hafalan, dan pemberian informasi satu arah. Metode ini kurang mendorong keterlibatan siswa
dalam menguji argumen, menganalisis data, atau memecahkan masalah secara mandiri. Penelitian Arini
et al. (2023) serta Ubaidillah et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional tidak mampu
memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis. Sebaliknya, penelitian Kertiyani et
al. (2023) menemukan bahwa siswa dengan pengetahuan awal rendah justru menunjukkan peningkatan
signifikan dalam berpikir kritis ketika belajar melalui PBL dibandingkan dengan metode tradisional. Hal
ini menegaskan bahwa PBL lebih inklusif dan mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan awal
siswa.

Meskipun efektivitas PBL telah banyak diteliti, terdapat kesenjangan yang perlu dijawab. Pertama,
penelitian mengenai PBL pada jenjang sekolah dasar di Indonesia sebagian besar masih berfokus pada
mata pelajaran IPS atau matematika, sementara penerapan pada mata pelajaran IPA, khususnya topik
sumber energi, masih sangat terbatas. Kedua, indikator berpikir kritis yang diukur seringkali hanya
mencakup sebagian aspek, sehingga perlu penelitian yang menggunakan kerangka indikator yang lebih
komprehensif sebagaimana dirumuskan Ennis (2024) dan Facione (2020). Ketiga, penelitian sebelumnya
jarang menyoroti efek PBL pada siswa kelas IV secara spesifik, padahal tahap ini merupakan masa
transisi penting dalam perkembangan kognitif anak.

Penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis berupa pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar dengan
indikator yang lebih jelas dan terukur. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kepada guru dan sekolah dasar untuk mengintegrasikan PBL dalam pembelajaran IPA,
khususnya pada materi sumber energi. Hal ini relevan tidak hanya untuk meningkatkan capaian belajar
siswa, tetapi juga sebagai strategi jangka panjang untuk memperbaiki posisi Indonesia dalam studi
internasional seperti PISA dan TIMSS.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Kuripan dengan subjek siswa kelas |V pada mata pelajaran
llmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan fokus materi energi dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada kebutuhan untuk menguiji efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam konteks nyata pendidikan dasar. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, karena
data penelitian berbentuk angka yang kemudian dianalisis dengan bantuan statistik (Joesyiana, 2018).
Metode eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab akibat antara
penerapan model pembelajaran dengan hasil belajar siswa (Arib et al., 2024). Desain eksperimen yang
digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan tipe Nonequivalent Control Group Design
(Arikunto, 2010), yang memungkinkan perbandingan antara dua kelompok yang tidak dipilih secara acak
tetapi memiliki kondisi relatif sebanding.

1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan
model PBL dan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Sebelum
perlakuan, kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis. Setelah
pembelajaran, keduanya kembali diberikan post-test untuk melihat perbedaan hasil belajar. Rancangan
penelitian ini digambarkan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X (PBL) 0,
Kontrol O3 Y (Pembelajaran Langsung) O,
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2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Kuripan yang berjumlah 48 orang.
Berdasarkan Arikunto (2012), apabila jumlah subjek penelitian kurang dari 50, maka seluruhnya dapat
dijadikan sampel. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Sampel terbagi
menjadi 23 siswa pada kelas eksperimen (11 laki-laki dan 12 perempuan) dan 25 siswa pada kelas
kontrol (12 laki-laki dan 13 perempuan). Pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian mencerminkan
kondisi populasi secara lebih akurat.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan berupa tes esai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes

esai dipilih karena memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengekspresikan pemikiran,
menjelaskan argumen, dan menunjukkan proses berpikir kritis, dibandingkan dengan soal pilihan ganda
yang cenderung mengukur hafalan semata (Herianingtyas et al., 2023).
Pengembangan instrumen didasarkan pada indikator berpikir kritis yang dirumuskan oleh Facione (2020)
dan Ennis (2024). Indikator tersebut meliputi enam dimensi utama: interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, penjelasan, dan pemecahan masalah. Dalam konteks IPA, indikator ini dioperasionalisasikan
ke dalam butir soal seperti mengidentifikasi permasalahan energi dalam kehidupan sehari-hari,
mengevaluasi solusi terhadap persoalan lingkungan, atau menarik kesimpulan berdasarkan data
percobaan sederhana (Yang et al., 2024). Instrumen terdiri dari 10 soal esai terbuka, masing-masing
mengacu pada indikator berpikir kritis yang telah ditetapkan.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Validitas isi dilakukan melalui
expert judgment oleh tiga dosen ahli pendidikan IPA, untuk memastikan bahwa soal sesuai dengan
tujuan pengukuran dan indikator berpikir kritis (Algawasmi et al., 2024). Validitas empiris kemudian diuji
menggunakan koefisien korelasi Pearson r. Butir soal dengan signifikansi < 0,05 dan koefisien positif
dinyatakan valid (Manishimwe et al., 2023).

Reliabilitas instrumen diuji dengan Cronbach’s Alpha. Nilai alpha yang diperoleh sebesar 0,82,
yang berada di atas ambang 0,70 sehingga dapat disimpulkan instrumen memiliki konsistensi internal
yang baik (Luo & Xie, 2024). Dengan demikian, instrumen layak digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui dua tahap tes, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post-test diberikan untuk mengukur
perkembangan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan. Penskoran dilakukan pada rentang 0-100
dengan rubrik penilaian berdasarkan indikator berpikir Kritis.

6. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 24. Tahapan analisis
meliputi:

a. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data
normal.

b. Uji Homogenitas menggunakan Levene’s Test untuk memeriksa kesamaan varians antar kelompok.

c. Uji Hipotesis dengan independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor antara
kelas eksperimen dan kontrol (Mei & Wang, 2023).

d. Uji Effect Size untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan. Perhitungan dilakukan
menggunakan Cohen’s d dengan kategori kecil (0,2), sedang (0,5), dan besar (=0,8) (Hair et al.,
2019; Cohen, 1988).

Effect size penting karena memberikan makna praktis atas hasil penelitian, sehingga tidak hanya
berhenti pada signifikansi statistik. Dengan cara ini, hasil penelitian dapat dijadikan dasar pertimbangan
bagi guru dan sekolah dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif (Luo & Xie, 2024).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil penelitian diperoleh dari analisis tes esai kemampuan berpikir kritis siswa setelah
pembelajaran. Kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
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memperlihatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata post-test siswa pada kelas kontrol
adalah 10,31 dengan simpangan baku 4,231. Nilai minimum siswa kelas kontrol adalah 5 dan maksimum
19, sehingga rentang nilai mencapai 14. Hal ini menunjukkan adanya variasi capaian yang cukup besar
antar siswa, menandakan ketidakteraturan distribusi pencapaian kemampuan berpikir kritis dalam
kelompok tersebut.

Sebaliknya, kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai post-test sebesar 17,18 dengan
simpangan baku yang jauh lebih kecil, yakni 0,907. Nilai minimum siswa adalah 15 dan maksimum 19
dengan rentang hanya 4. Hasil ini memperlihatkan dua hal penting: (1) kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen meningkat signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol, dan (2) pencapaian
siswa pada kelas eksperimen lebih homogen, yang menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak
positif yang relatif merata di antara siswa. Data deskriptif awal mengindikasikan bahwa penerapan model
PBL tidak hanya meningkatkan skor rata-rata, tetapi juga menekan disparitas pencapaian antar siswa.

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas untuk memastikan
distribusi data. Hasil uji normalitas ditampilkan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov (Sig.) Shapiro-Wilk (Sig.)
[VA Kontrol 0,200 0,106
IVB Eksperimen 0,102 0,123

Hasil uji Shapiro-Wilk, yang digunakan karena ukuran sampel < 50, menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,106 untuk kelas kontrol dan 0,123 untuk kelas eksperimen. Karena nilai signifikansi > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Kondisi ini memenuhi salah satu syarat uji
parametrik.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok bersifat sama.
Hasil uji Levene ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 3. Uji Homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
36,408 1 46 0,108
Nilai signifikansi 0,108 > 0,05 menunjukkan bahwa varians data antar kelompok homogen. Artinya,
perbandingan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol dapat dianalisis dengan menggunakan
uji parametrik Independent Sample t-Test.

Uji Hipotesis
Hasil uji-t ditampilkan pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Uji Hipotesis (Independent Samples t-Test)

Variabel t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Post-test Kontrol & Eksperimen -7,465 46 0,000 -6,874

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Rata-rata
perbedaan (mean difference) sebesar -6,874 menunjukkan bahwa skor siswa di kelas eksperimen secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas |V
SDN 1 Kuripan diterima.

Uji Effect Size
Selain uji signifikansi, dilakukan pula perhitungan effect size menggunakan Cohen'’s d. Nilai effect
size yang diperoleh adalah 1,33, termasuk kategori sangat besar (Cohen, 1988). Hattie (2009)
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menjelaskan bahwa intervensi pendidikan dengan effect size > 0,4 sudah tergolong memiliki pengaruh
substansial terhadap hasil belajar. Dengan demikian, nilai 1,33 memberikan bukti kuat bahwa PBL
memiliki dampak praktis yang sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

PBL dan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Temuan penelitian ini menunjukkan secara empiris bahwa penerapan PBL berdampak signifikan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Hal ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang juga menemukan pengaruh positif PBL, seperti Siregar & Rozi (2024) yang
menegaskan bahwa siswa SD yang belajar dengan PBL menunjukkan keterampilan berpikir kritis lebih
baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Hidayat et al. (2023) juga melaporkan hal serupa pada
pembelajaran IPA di SDN 47 Cakranegara, di mana PBL terbukti meningkatkan partisipasi aktif dan hasil
belajar kognitif siswa.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui teori
konstruktivisme Piaget dan teori sosiokultural Vygotsky. Menurut Piaget, anak pada usia sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret dan mulai bertransisi menuju operasional formal. PBL
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami disekuilibrium kognitif ketika dihadapkan pada
masalah nyata, sehingga mereka melakukan asimilasi dan akomodasi untuk mencapai pemahaman baru
(Danty & Setyawati, 2023).

Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan Zone of Proximal
Development (ZPD). Dalam konteks PBL, siswa didorong untuk bekerja sama dalam kelompok,
berdiskusi, dan melakukan scaffolding dengan bantuan guru maupun teman sebaya. Mahbubah et al.
(2024) menegaskan bahwa strategi scaffolding terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
menghubungkan pengetahuan awal dengan tantangan baru. Hal ini menjelaskan mengapa pencapaian
siswa di kelas eksperimen lebih homogen: interaksi kelompok dan scaffolding membantu semua siswa
bergerak menuju tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi.

Perbedaan signifikan yang ditemukan antara kelas eksperimen dan kontrol juga menguatkan kritik
terhadap metode konvensional. Arini et al. (2023) dan Ubaidillah et al. (2023) menunjukkan bahwa
metode ceramah atau direct instruction cenderung menekankan hafalan, sehingga tidak memberikan
ruang bagi pengembangan berpikir kritis. Kertiyani et al. (2023) bahkan menemukan bahwa siswa
dengan kemampuan awal rendah mendapat keuntungan lebih besar ketika menggunakan PBL
dibandingkan metode konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan internasional. Worachak et al. (2023) dan Akhir et al.
(2023) melaporkan bahwa siswa yang belajar dengan PBL lebih unggul dalam kemampuan problem
solving dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui ceramah. Meta-analisis Xu et al. (2023) juga
menegaskan bahwa kerja kolaboratif dalam PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Nilai effect size sebesar 1,33 memberikan implikasi penting. Menurut Cohen (1988), nilai di atas
0,8 sudah tergolong besar, sementara Hattie (2009) menyebut angka > 0,4 sebagai ambang batas
“berdampak”. Dengan demikian, hasil penelitian ini bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
bermakna secara praktis. Artinya, PBL tidak sekadar meningkatkan skor tes, melainkan memberikan
pengalaman belajar yang memperkuat cara berpikir kritis siswa dalam jangka panjang (Singh & Ngadni,
2023; Kubrusly et al., 2024).

Konteks Indonesia, penerapan PBL memiliki relevansi tinggi untuk memperbaiki capaian siswa di
tingkat internasional seperti PISA dan TIMSS. Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa
pergeseran paradigma pembelajaran dari hafalan menuju pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan literasi sains sekaligus keterampilan berpikir kritis (Dewi et al., 2023; Fatimah et al., 2023).
Dengan kata lain, temuan ini tidak hanya relevan untuk peningkatan hasil belajar IPA di tingkat kelas IV,
tetapi juga strategis untuk memperbaiki daya saing pendidikan Indonesia secara global.

Walaupun hasil penelitian ini meyakinkan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.
Pertama, ukuran sampel relatif kecil (48 siswa) sehingga hasil mungkin tidak dapat digeneralisasi ke
seluruh populasi siswa SD di Indonesia. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dasar,
sehingga karakteristik konteks sekolah tertentu bisa memengaruhi hasil. Ketiga, instrumen tes meskipun
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valid dan reliabel, lebih banyak mengukur aspek kognitif, sementara aspek afektif dan disposisi berpikir
kritis belum sepenuhnya terakomodasi. Keempat, penelitian ini hanya mengukur dampak jangka pendek;
penelitian longitudinal akan diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan efek PBL terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi guru dan pengembang kurikulum. Guru
dapat memanfaatkan PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan cara merancang
masalah otentik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, sekolah dan pembuat
kebijakan dapat mempertimbangkan integrasi PBL sebagai pendekatan pembelajaran utama dalam mata
pelajaran IPA di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning atau PBL) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SDN 1 Kuripan. Hal ini ditunjukkan oleh
perbedaan skor rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sangat signifikan
secara statistik, serta diperkuat dengan nilai effect size sebesar 1,33 yang termasuk kategori sangat
besar. PBL terbukti tidak hanya meningkatkan capaian kognitif siswa, tetapi juga menghasilkan distribusi
pencapaian yang lebih merata di antara siswa. Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme Piaget
dan sosiokultural Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung, interaksi sosial, dan
scaffolding dalam membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, model PBL dapat
dipandang sebagai alternatif strategis untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang menjadi
tuntutan utama pendidikan abad ke-21, serta sebagai salah satu pendekatan yang relevan dalam
meningkatkan literasi sains dan daya saing pendidikan Indonesia di tingkat global.

REKOMENDASI

Hasil penelitian ini membuka ruang bagi berbagai tindak lanjut. Pertama, guru sekolah dasar
disarankan untuk lebih sering mengintegrasikan model PBL dalam pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran IPA, dengan menekankan permasalahan nyata yang kontekstual agar siswa terdorong berpikir
kritis dan kreatif. Kedua, pengembang kurikulum perlu mempertimbangkan PBL sebagai pendekatan
pembelajaran yang secara sistematis ditanamkan dalam kurikulum nasional, sehingga tidak hanya
sebatas inovasi di tingkat guru, tetapi juga menjadi kebijakan pendidikan yang terstruktur. Ketiga,
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dalam cakupan yang lebih luas, melibatkan sampel yang lebih
besar dari berbagai sekolah dasar, agar generalisasi hasil menjadi lebih kuat. Selain itu, studi longitudinal
sangat diperlukan untuk mengkaji keberlanjutan dampak PBL terhadap keterampilan berpikir kritis, serta
untuk mengeksplorasi pengaruhnya terhadap dimensi keterampilan abad ke-21 lainnya, seperti
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Kombinasi PBL dengan pendekatan lain, misalnya pembelajaran
berbasis STEM atau integrasi teknologi digital, juga dapat menjadi agenda penelitian ke depan guna
mengoptimalkan pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga adaptif terhadap tantangan era
globalisasi dan digitalisasi pendidikan.
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